BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

5.1.1

512

Tradisi makan bajamba merupakan tradisi yang telah turun temurun
dilakukan oleh masyarakat Minangkabau, makan bajamba sebagai ciri
khas dari kebudayaan orang Minangkabau. Kearifan lokal tradisi makan
bajamba harus dijaga keutuhan dan kelestarianya oleh masyarakat serta
pemungka adat dan budaya supaya tradisi ini terjaga sampai sekarang.
Makan bajamba adalah tradisi makan beradat yang ada di Minangkabau
yang dilakukan secara turun temurun sampai sekarang. Makan bajamba
dilakukan dengan cara duduk bersama di dalam lingkaran jamba yang
terdiri dari empat atau enam orang. Selain itu makan bajamba harus
menggunakan tangan dan talam besar sebagai tempat tersusunya makanan
mulai dari nasi dan lauk pauknya. Adapun menu wajib dalam makan
bajamba tersebut adalah rendang sebagaimana rendang merupakan
makanan khas Minangkabau yang terbuat dari daging yang dicampur
dengan bahan bumbu rempa-rempah dan termasuk makanan terenak di
dunia. Selain itu rendang memiliki makna dari cara memasak yang
membutuhkan waktu cukup lama yang melatih masyarakat untuk bersabar.
Rendang sangat penting untuk dihidangkan pada acara adat di
Minangkabau karena dulunya rendang susah didapatkan untuk keperluan
makan sehari-hari hanya ditemukan pada hari-hari tertentu seperti acara
adat makan bajamba.

Makan bajamba bukan melepaskan selera makan tapi makan bajamba
melatih diri untuk sabar sebab makan bajamba dilakukan setelah runding
atau musyawarah selesai. Untuk itu, dianjurkan makan dirumah terlebih
dahulu agar tidak kelaparan. Setiap prosesi dalam makan bajamba
memiliki banyak aturan yang mengandung nilai-nilai kehidupan. Aturan
tersebut harus dipatuhi supaya kegiatan tersebut berjalan sesuai yang
ditetapkan. Adapun aturanya yaitu harus mendahulukan orang yang lebih

tua, hal itu mengambarkan sikap menghargai dan menghormati orang yang
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lebih tua Selain itu setiap orang yang makan hanya boleh mengambil nasi
yang ada di depanya atau yang terdekat dari posisinya dan tidak boleh
mengambil milik atau hak orang lain. Karena makan bajamba
mengajarkan individu untuk tidak bersikap rakus dan egois tetapi
mengajarakan individu untuk lebih bersyukur dengan apa yang dipeoleh.
Saat makan bajamba tidak diperbolehkan untuk mengeluarkan suara atau
sering disebut di Minangkabau makan bacapak yang dapat mengganggu
selera makan orang lain dan dianggap tidak sopan. Makan bajamba
dianjurkan menggunakan tangan kanan untuk menyuapkan nasi ke mulut
dan tangan kirim menampung di bawah agar nasi tersebut tidak jatuh ke
dalam talam yang besar. Aturan selanjutnya apabila kita selesai terlebih
dahulu tidak diperblehkan untuk lansung cuci tangan dan harus menunggu
yang lain selesai makan.

Tradisi makan bajamba memiliki sejarah bahwa tradisi ini terjadi melalui
peristiwa-peristiwa penting mulai dari abad ke empat belas, lalu saat syekh
Burhanudin memperkenalkan shalawat dulang dan sejarah ini dapat dilihat
pada versi tambo namun asal mulanya tidak dapat dilacak. Selain itu
sejarah makan bajamba ini berawal dari nenek moyang terdahulu yang
merumuskan adat yaitu datuk parpatih nan sabatang yang memberi ide
untuk bermusyawarah dalam menyusun adat. Adapun Daerah baso
memiliki tradisi yang dikenal dengan tata cara makan beradat atau dengan
kata lain “table manner” atau di Minangkabau disebut dengan istilah
makan bajamba. Kabupaten Agam ini diyakini sebagai daerah asal mula
tradisi makan bajamba di Minangkabau, dimana tradisi ini telah ada sejak
agama islam masuk ke Minangkabau pada abad ke tujuh. Tradisi makan
bajamba memang tidak memiliki sumber secara tertulis namun tradisi
makan bajamba sudah dijelaskan secara lisan (oral) oleh pemungka adat
dan masih terus dilesarikan sampai sekarang oleh masyarakat
Minangkabau karena menjadi ciri khas tersendiri bagi masyarakat.

Tradisi makan bajamba dirumuskan karena memiliki filosofi yang
terkandung pada setiap aturan dan tata caranya. Filosofi tersebut tergambar

pada waktu, menu dan alat yang digunakan untuk makan bajamba. Selain
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itu dapat dilihat pada warna penutup jamba yang disebut dengan dulamak
yang berwarna hitam, kuning, dan merah yang mengambarkan
karakteristik orang Minangkabau. Terbentuknya tradisi makan bajamba
karena filosofi dari makan bajamba yang memiliki nilai dan makna dalam
kehidupan masyarawakat Minangkabau. Dari filosofi  tradisi makan
bajamba tersebut masyarakat Minangkabau sejak dulunya sudah dilatih
jiwa kepemimpinan, manajemen waktu, dan bermusyawarah.

Makan bajamba bukan hanya mempunyai sejarah dan filosofi akan tetapi
memiliki makna dan nilai sebagai pedoman dan falsafah hidup bagi orang
Minangkabau. Makan bajamba menyimpan makna yang besar terutama
dalam pepatah Minangkabau “Barunding Sabalun Makan” yang artinya
berunding dulu dalam memecahkan suatu persoalan untuk mendapatkan
solusi baru dilanjutkan dengan hidangan yang sudah tersedia. Makna lain
dari makan bajamba dapat dilihat dari bentuk talam yang bulat dimana
bulat bermakna kebersamaan dan bulat tersebut berarti bersatu yang
menandakan bahwa Masyarakat minagkabau tidak bisa dipisahkan.
Sehingga dalam kehidupan sehari-hari orang Minangkabau dimana pun
berada pasti selalu ada perkumpulan untuk berdiskusi baik itu secara
formal maupun non formal. Tidak hanya itu, masyakarat Minangkabau
yang merantau pun sering memiliki perkumpulan Minang di daerah
mereka merantau dan apabila di kapung halaman mengadakan acara-acara
nagari seperti maulid nabi atau acara khatam al-quran perantau
Minangkabau akan ikut berkontribusi memberikan bantuan atau
sumbangan kepada nagarinya. Jadi talam yang besar yang menandakan
masyarakat Minangkabau tidak dapat dipisahkan dapat dilihat sampai saat
ini masyarakat tetap bersatu menjaga dan mendukung kegiatan yang ada di
kampung halaman. Selain itu tradisi makan bajamba mengajarkan setiap
anggota masyarakat bahwa dalam kebersamaan tersebut segela keputusan
diambil berdasarkan kesepakatan bersama yang disebut dengan kata
mufakat bukan dengan suara terbanyak. Melalui kebersamaan silaturahmi
antar individu yang satu dengan individu yang lainya sampai. Selain itu

makna dari makan bajamba terdapat pada pakaian yang digunakan dan
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tata cara duduk yang baik dan benar sebagai perempuan dan laki-laki.
Dimana aturan duduk perempuan bersimpuh dan laki-laki bersila.makna-
makna dari makan bajamba tersebut mengandung nilai dan etika yang
telah diajarkan nenek moyang secara turun temurun, sehingga penting
untuk mengajarkan nilai dari makna tersebut kepada anak sejak usia dini .

Nilai-nilai karakter pada tradisi makan bajamba bagi anak usia dini
tergambar dari sejarah, filosofi dan makna dari makan bajamba tersebut.
Adapun nilai tersebut tercermin sikap sosial masyarakat Minangkabau
yang suka bergotong royong, tercermin dari proses makan bajamba yang
setiap tatananya dilakukan secara bersama-sama. Setiap Individu memiliki
peranan dan tugasnya masing-masing. Makan bajamba itu melatih karakter
sabar untuk anak-anak sebab makan bajamba tersebut tidak bisa dilakukan
tanpa adanya perintah dari tuan rumah untuk makan. Tidak hanya itu,
makan bajamba mengajarkan anak-anak untuk bersyukur sebab makan
bajamba sedikit di nikmati bersama dan yang banyak dibagi sama rata.
Dimana makan bajamba tersebut melatih diri kita untuk tidak bersikap
rakus terhadap apa yang nampak di depan mata tetapi mengajarkan
masyarakat untuk bersyukur dan tidak egois. Makanan yang ada di depan
kita itulah yang menjadi milik kita sehingga tidak dibenarkan untuk
mengambil milik orang lain. Apabila hal tersebut dibiaskan pada anak
sejak usia dini baik melalui pola pendidikan dari lingkungan rumah dan
sekolah yang membantu memberikan pengajaran melalui tradisi makan
bajamba sebagai media kontrol dalam membentuk karakter tersebut.
Makan bajamba tidak dapat dilakukan oleh satu orang tetapi harus terdiri
dari empat atau enam orang dalam satu lingkaran jamba, hal ini
membentuk sikap kebersamaan masyarakat Minangkabau dan mempererat
silaturahmi antara masyarakat yang hadir pada acara makan bajamba
tersebut. Selain itu, dalam makan bajamba terjadinnya komunikasi secara
lansung oleh masyarakat yang hadir baik anak-anak, anak muda dan orang
tua untuk masyarakat harus berkomuniasi sesuai dengan kaidah bahasa

yang sopan seperti penggunaan kato nan ampek.
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Nilai-nilai karakter pada tradisi makan bajamba penting untuk ditrasfer
pada anak-anak melalui pengajaran di sekolah terutama pada jenjang
pendidikan anak usia dini yang menjadi pondasi untuk memperkuat nilai-
nilai karakter pada diri peserta didik. Adapun nilai karakter yang tertuang
dari hasil temuan dalam penelitian ini yaitu sikap gotong, kebersamaan,
sikap sabar, bertanggung jawab, kebersihan, sikap antri, sopan satun, sikap
menghargai yang lebih tua, dan nilai relegius yang tergambar dari sikap
bersyukur terhadap bagian makananyang didapatkan dan menggunakan
tangan kanan untuk makan yang sesuai dengan ajuran dalam agama islam.
Tidak hanya itu, dalam makan bajamba ini kemuniknan besar terjadinya
mubazir sangatlah kecil sebab porsi dalam jamba tersebut sudah disusun
dan disesuaikan. Nilai-nilai karakter di atas yang terdapat pada makan
bajamba menjadi penting untuk ditransfer pada peserta didik agar memiliki
dasar karakter yang baik dan dapat diterima di masyarakat. Apabila makan
bajamba ini menjadi media pembelajaran sebagai pembentukan karakter
anak tentu memberikan impec yang baik terhadap karakter anak. anak-
anak akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang diterima dan
diberikan oleh lingkungan baik lingkungan keluarga maupun lingkungan
sekolah. Dalam makan bajamba menurut peneliti tidak hanya nilai karakter
yang dapat diterima oleh anak akan tetapi semua aspek perkembangan
anak dapat distimulus baik perkembangan kognitif, motorik, sosial
emosional, dan bahasa. Sebab makan bajamba ini dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil pembahasan yang disimpulkan di atas, mengandung

beberapa implikasi bagi pembentukan karakter anak usia dini melalui tradisi

makan bajamba. Implikasi-implikasi ini dapat diuraikan sebagai berikut:

521

Masyarakat, guru dan pemerintah harus dapat melakukan inovasi dengan
cara melakukan pentransferan nilai-nilai dari tradisi makan bajamba
melalui pembudayaan interaksi sosial kemasyarakat dan pendidikan
sebagai tempat pembentukan nilai-nilai karakter yang berbasis budaya
daerah Minangkabau.
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Masyarakat Minangkabau dituntut untuk dapat menjaga kearifan lokal
tradisi makan bajamba yang dapat dilakukan pada acara-acara formal
maupun acara non formal dalam bentuk menjaga kelestarian budaya agar
tidak punah. Sehingga nilai-nilai karakter pada budaya tersebut dapat
dijadikan sebagai upaya dalam membentuk karakter anak sejak usia dini
Pembentukkan karakter masyarakat Minangkabau melalui tradisi makan
bajamba yang meresentatif karakter baik seperti mencerminkan sikap
kebersamaa, sikap sabar, tidak egois, sikap menghargai, gotong royong,
kesehatan dan nilai regelius. Oleh karena itu, masyarakat dan pendidikan
berbasis budaya lokal dapat memilihara keutuhan tradisi makan bajamba
serta menaruh keyakinan bahwasanya dalam pelaksanaan tradisi makan
bajamba mengandung nilai yang baik dan menjadi media kontrol sosial
dan pembentukkan karakter anak-anak Minagkabau.

Upaya untuk mengantisipasi arus global masyarakat Minangkabau dan
sistem pendidikan di Minangkabau perlu melakukan langkah penting
untuk mempertahanan nilai-nilai budaya dan nilai-nilai karakter atau
memperkuat nilai kearifan lokal yang menjadi acuan dalam bertindak dan
berperilaku sebagai upaya mengajak masyarakat untuk lebih mencintai
kebudayaan lokal dan mengantisipasi pengaruh budaya global.
Keunggulan dari penelitian ini terdapat pada fokus penelitian yang
menggali lebih dalam nilai-nilai karakter pada tradisi makan bajamba yang
ditujukan untuk membentuk karakter anak sejak dini.Ternyata dari satu
tradisi makan saja terdapat begitu banyak nilai-nilai di dalamnya. Dimana
pada penelitian sebelumnya lebih banyak membahas budaya dari segi
tarian tradisional, cerita rakyat dan permainan tradisional namun pada
tradisi makan bajamba banyak dilihat dari segi pelaksanaan pada daerah-
daerah tertentu di Minangkabau yang masih melaksanakan tradisi tersebut.
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5.3 Rekomendasi

Dari hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian yang telah dipaparkan,

rekomendasi dari penelitian ini ditujukan pada beberapa pihak terkait dan

mempunyai peran dalam menjaga kualitas pendidikan dan pembentukkan karakter

anak-anak Minangkabau yang dapat ditemukan pada kearifan lokal tradisi makan

bajamba masyarakat Minangkabau .

5.3.1

5.3.2

5.3.3

Bagi pemerintah daerah

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pedoman untuk pemerintah daerah
dalam membentuk suatu kebijakan dengan memperhatikan budaya daerah.
Kebijakan tersebut sebagai usaha dalam melestarikan nilai-nilai budaya
lokal sebagai pembentukkan atau memperhankan karakter masyarakat
Minangkabau yang kuat akan adat dan tradisi yang dimiliki serta
masyarakat dibedakan melalui bentuk keaarifan lokal tradisi makan
bajamba pada ranah soaial kultur. Diharapkan pemerintah daerah dapat
mempertimbangkan sebagai salah satu budaya yang harus dilestarikan
melalui pendidikan yang ada di Sumatera Bara

Bagi dinas pendidikan dan kebudayaan Sumatera Barat

Untuk Dinas Pendidikan Sumatera Barat sebagai pihak yang menjalan
sistem pendidikan yang ada maka dengan adanya penelitian ini, peneliti
berharap dapat dijadikan sebagai rujukan dalam sistem pendidikan yang
ada di Minangkabau Sumatera Barat. Dinas pendidikan dan kebudayaan
perlu mempertegas pihak sekolah untuk memadukan pembeajaran
disekolah terutama taman kanak-kanak yang memunculkan praktek
pendidikan yang berbasis budaya lokal seperti memunculkan tradisi makan
bajamba dalam pendidikan anak usia dini..

Bagi sekolah dan guru

Sekolah sebagai wadah yang dapat melaksanakan tradisi makan bajamba
dalam bentuk program mingguan, semester dan tahunan. Diharapkan
pengelola PAUD dapat memanfaatkan program pembelajaran berbasis
budaya lokal sebagai sumber informasi dan suatu tradisi lokal dapat
memperkaya media pembelajan PAUD. Bagi guru terutama guru

pendidikan anak usia dini, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
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pedoman dalam mengembangkan pembelajaran dan media pembelajaran
dalam pembentukkan dan penanaman nilai-nilai karakter sejak usia dini
melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal tradis makan bajamba.
Sehingga guru diharapkan bisa lebih inovatif dalam memanfaatkan tradisi
makan bajamba sebagai media atau sumber belajar. Selain sebagai bahan
kajian untuk memperkaya pembelajaran terkhusus pada pendidikan anak
usia dini berbasis budaya lokal
Bagi masyarakat
Diharapkan melalui tradisi makan bajamba dapat memberikan manfaat dan
stimulus terhadap institusi, lembaga serta masyarakat bahwasanya
pendidikan anak usia dini dalam membentuk karakter generasi muda dapat
dilakukan atau diperoleh melalui peran lingukungan. Masyarakat dapat
membantu orang tua dan pihak sekolah dalam membentuk karakter anak-
anak dengan memberikan contoh dan teladan yang baik sehingga semua
pihak terlibat dalam membentuk karakter anak-anak yang sesuai dengan
karakter yang diharapkan.
Bagi penelitian selanjutnya
a) Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
pendektan dan metode yang berbeda, sehingga menghasilkan
perspektif yang berbeda.

b) Diharapkan dapat menjadi kajian dan sumber rujukan untuk
melakukan penelitian selanjuitnya sehingga dapat menyempurnakan
penelitian yang telah dilakukan serta menambah khasanah keilmuan
tentang tradisi makan bajaomba di Minangkabau. Selanjuytnya dapat
dilihat dari beberapa kelemahan yang ada dalam penelitian ini. Dari
segi responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada ahli budaya,
adat dan orang tua, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menggunakan responden yang luas seperti melibatkan tokoh
masyarakat seperti ninik mamak, penghulu, pemuda pemudi atau
orang-orang yang berperan dalam tradisi makan bajamba tersebut serta
melibatkan tokoh agama. Dari segi pengambilan data, penelitian ini
hanya menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mengambil data secara observasi yang
dapat melihat secara lansung tradisi makan bajamba yang ada di
Minangkabau sehingga dapat memperluas kajian mengenai tradisi
makan bajamba.
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